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MOTTO 

 

…..Katakanlah : “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah  

yang dapat menerima pelajaran. 

(Qs. Az Zumar 9) 

 

Tetapkanlah tujuan yang kau inginkan, dan kau akan dapat meraihnya  

jika kau sungguh-sungguh berusaha meraihnya. 

 

Kegagalan adalah ketika kita berhenti berusaha meraih yang terbaik, namun jangan lupa 

untuk berdamai dengan kelemahan diri kita. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
PERSEMBAHAN 

 

Ayah tercinta yang telah menginspirasi saya untuk tidak pernah berhenti 

berusaha, telah banyak membimbing dan mendorong semangat di saat-saat sulit. 

Ayah panutan semangatku, jadi aku ingin Ayah juga terus bersemangat. Mama 

tercinta yang senantiasa membimbing, mengerti, dan mendoakan saya dengan 

penuh kasih sayang tanpa pernah merasa bosan. Semoga persembahan kecil dari 

saya bisa membuat Ayah dan Mama bangga serta bahagia. Dan semoga Allah 

SWT memberiku banyak kesempatan untuk lebih membahagiakan  

Ayah dan Mama. 

 

Mas Iim yang telah mendengarkan keluh kesahku, jangan pernah berhenti 

berusaha, tapi juga jangan pernah membuat kecewa orang-orang yang 

mengasihimu. 

 

Segenap keluarga Ketintang dan Arjasa yang banyak mendoakan saya, terutama 

Mbah Putri, ini hadiah kecil untuk ulang tahun Mbah Putri.  

 

Yus Dwi Bangun Asmoro, ini persembahan kecil untukmu atas banyak 

kebahagiaan, kesabaran, pengertian, dukungan, serta waktumu untuk 

mendengarkan keluh kesahku. Semoga aku bisa membalas luasnya kasih 

sayangmu..☺ 

 

Almamaterku tercinta 
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Ringkasan 

 

Penelitian dengan metode Quality Function Deployment (QFD) ini bertujuan 

mengetahui keinginan dan tingkat kepuasan konsumen terhadap Air Minum Isi 

Ulang (AMIU), mengevaluasi teknologi yang digunakan produsen AMIU, dan 

menyusun strategi pengembangan AMIU Bio Fla.  

Alat penelitian berupa kuisioner digunakan untuk mengetahui atribut 

keinginan konsumen, dengan hasil kualitas air minum, kesegaran, kejernihan, 

harga, higienitas, sistem pemesanan, frekuensi uji laboratorium, dan pelabelan. 

Kuisioner juga digunakan untuk mengetahui respon produsen terhadap keinginan 

konsumen, yaitu mengecek peralatan water purifier, mengevaluasi teknologi yang 

digunakan, mengganti filter, memberikan bonus, biaya suplay dan uji 

laboratorium.  

Kuisioner tingkat kepuasan konsumen menunjukkan bahwa atribut harga, 

sistem pemesanan, dan frekuensi uji laboratorium Bio Fla kurang memenuhi 

keinginan konsumen, dan hendaknya dilakukan perbaikan  dengan target 

menyamai nilai Sumber Hidup.  

Teknologi yang digunakan oleh Bio Fla yaitu dengan menggunakan Bio 

Crystal Energy Water Purifier System menghasilkan air minum heksagonal yang 

kaya oksigen. Penggunaan teknologi ini juga harus diimbangi dengan pemakaian 

berbagai macam filter dalam jumlah yang cukup banyak. Strategi yang dapat 

dilakukan Bio Fla selain memperbaiki atribut keinginan konsumen, juga dengan 

melakukan tindakan promosi, dan perbaikan pada aspek perawatan peralatan 

water purifier. 

 
 

 



 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan primer manusia. Manusia 

modern terutama yang berada di kawasan perkotaan, sebagian besar memilih 

untuk mengkonsumsi air minum mineral dalam kemasan, dimana konsumen tidak 

perlu lagi memasak terlebih dahulu air minum dalam kemasan (AMDK) tersebut. 

Namun demikian, harga jual produk AMDK oleh beberapa orang dinilai masih 

terlalu tinggi, oleh karena itu kemudian bermunculan alternatif pengganti AMDK, 

yaitu air minum isi ulang (AMIU). Menjamurnya jumlah depo-depo penjual 

AMIU ini belum diimbangi dengan kontrol kualitas yang baik. 

Fenomena yang terjadi akhir-akhir ini, setiap perusahaan pengolah air 

minum isi ulang tersebut berusaha untuk memberikan nilai tambah pada 

produknya. Nilai tambah tersebut misalnya dengan kandungan oksigen (O2) yang 

lebih tinggi dan adanya proses penyaringannya dengan ozon sehingga dikatakan 

lebih steril. Tindakan pemberian nilai tambah ini dilakukan untuk menarik pasar 

yang lebih luas dan untuk memberikan ciri pada produk tersebut dibanding 

perusahaan lain, sehingga diharapkan dapat memenuhi keinginan konsumen. 

Pemberian nilai tambah tersebut harus tidak mengabaikan faktor kualitas 

produk. Karena harapan konsumen bukan hanya nilai tambah dari produk, tetapi 

juga kualitas yang memuaskan. Untuk mencapai kualitas produk yang dapat 

mencapai titik kesalahan nol (zero defect) tidak dapat terwujud dengan mudah, 

namun diperlukan pengawasan kualitas sejak bahan baku, selama proses produksi, 

hingga hasil produksi. Pencapaian prestasi hingga terjadi titik kesalahan nol dapat 

terwujud jika terdapat kesadaran pada pelaku-pelaku produksi untuk bekerja 

menghasilkan produk dengan kesalahan nol. Untuk itu diperlukan metode 

manajemen mutu yang mampu memberikan arahan dalam pencapaian kualitas 

yang diharapkan. 

Peningkatan kualitas merupakan kiat untuk dapat bersaing dan unggul 

dalam persaingan usaha air minum dalam kemasan. Untuk menghasilkan kualitas 


